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Abstract. Aims: To examine the effectiveness of videography related
to bullying material to increase the understanding of bullying.
Methods: Data from participants (N = 4) involved in the study were
processed qualitatively, including differences in the understanding of
participants when before and after the provision of material through
videography. Results: Qualitatively, there was an increase in
understanding of bullying by using videography. Conclusion: The use
of videography with Powtoon is effective in increasing understanding
of bullying.

Abstrak. Tujuan penelitian: Menguji efektivitas videography terkait
materi bullying terhadap peningkatan pemahaman bullying. Metode:
Data dari partisipan (N = 4) yang terlibat pada penelitian diolah
secara kualitatif, meliputi perbedaan pemahaman partisipan ketika
sebelum dan sesudah pemberian materi melalui videography. Hasil:
Secara kualitatif, terdapat peningkatan pemahaman bullying dengan
menggunakan videography. Kesimpulan: Penggunaan videography
dengan Powtoon efektif dalam meningkatkan pemahaman bullying.

Keywords: Coresponden author:

Videography, J1. Jenderal Sudirman 51, Jakarta, Indonesia 12930,

Powtoon; Bullying; Email: david.biondi@atmajaya.ac.id

Teknologi

Pendidikan,

Psz/eo{ogz artikel dengan akses terbuka dibawah licenci CC BY-NC-4.0

Pendidikan.

PENDAHULUAN tahun 2016, jumlah kasus bullying di
lingkungan sekolah mengalami kenaikan

Berdasarkan data yang dilansir oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI,
2016), secara khusus mengenai kasus bullying,
terdapat sebanyak 81 anak yang telah menjadi
korban. Angka tersebut ditemukan pada kasus
yang terjadi di lingkungan sekolah.
Selanjutnya, untuk angka pelaku kasus
bullying, KPAI (2016) menyatakan bahwa
terdapat sekitar lebih dari 40 anak. Pada
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menjadi 93 anak.

Besarnya angka pelaku kasus bullying
dibandingkan  angka  korban  bullying
merupakan  indikator  bahwa  bullying
dilakukan oleh beberapa orang dengan korban
yang tidak sebanding dengan kelompok yang
melakukan bullying. Fenomena bullying tidak
hanya dilihat dari sudut pandang individu
sebagai pelaku dan korban, akan tetapi hal
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tersebut lebih menitikberatkan pada aspek
sosial yang melatarbelakangi fenomena
tersebut terjadi (Schott, 2014) dan situasional
(Farida.,Bakhtiar, 2018). Iklim sosial sering
menjadi indikator beberapa fenomena yang
muncul di masyarakat. Termasuk dalam hal
kasus bullying, di mana korban mengalami
kekerasan karena dianggap di luar lingkaran
sosial pelaku bullying.

Lebih lanjut, Casas et al (2013)
membedakan bullying menjadi dua jenis, yaitu
traditional bullying dan cyberbullying. Bullying
yang terjadi pada komunikasi secara daring
(dalam jaringan) merupakan cyberbullying,
sedangkan bullying yang terjadi secara luring
(luar jaringan) disebut dengan istilah
traditional bullying (Casas et al., 2013; Dupper,
2013; Waasdorp & Bradshaw, 2015).
Perbedaan antara traditional bullying dan
cyberbullying adalah pada proses interaksinya.
Traditional bullying terjadi ketika pelaku dan
korban berhadapan secara tatap muka,
sedangkan cyberbullying terjadi ketika mereka

tidak berhadapan secara tatap muka
(Kowalski, Limber, & Agatston, 2012;
Kowalski & Limber, 2013). Cyberbullying
menggunakan internet sebagai media

interaksi sosial dan komunikasi (Kowalski et
al., 2014). Di sisi lain, banyak aplikasi yang
tersedia melalui internet, sehingga hal itu juga
berimplikasi terhadap efek adiksi terhadap
internet. Walaupun penggunaan internet yang
berlebihan memengaruhi intensitas interaksi
sosial, namun ketidakmampuan dalam
kontrol diri dalam berinteraksi pada media
sosial tetap berpeluang untuk melakukan
tindakan perundungan. Traditional bullying
dapat memengaruhi cyberbullying (Olweus,
1999, Sticca & Perren, 2013). Kekerasan
secara verbal dan fisik yang terjadi ketika
bertemu langsung dan tatap muka bisa terjadi
dalam kondisi kekerasan secara verbal di
media sosial. Sebaliknya, kekerasan yang
terjadi pada media sosial bisa berimplikasi
pada kekerasan dan penghinaan ketika
berhadapan secara langsung (Darmayanti,
Kurniawati, & Situmorang, 2019; Olweus,
1994, 1999; Situmorang, 2019).

Cyberbullying dapat dijelaskan lebih
lanjut sebagai sebuah perilaku bullying yang
terjadi di dalam berbagai media teknologi
(Kowalski et al., 2014; Olweus, 2012; Smith,
del Barrio, & Tokunaga, 2012; Ybarra, Boyd,
Korchmaros, &  Oppenheim, 2012).

Selanjutnya, secara khusus, Smith ez al. (2008)
mengkonseptualisasi  cyberbullying  sebagai
suatu tindakan agresif yang disengaja, yang
dilakukan oleh kelompok atau individu,
menggunakan media elektronik, secara
berulang kali dan dari waktu ke waktu
terhadap korban yang tidak dapat dengan
mudah membela dirinya sendiri. Kemudian,
Kowalski, Limber, dan Agatston (2012)
mendefinisikan cyberbullying sebagai tindakan
agresi yang dilakukan kepada orang lain
melalui email, sms, di chat room, di situs web,
atau melalui pesan digital atau gambar yang
dikirimkan ke telepon seluler.

Tempat di mana cyberbullying paling
mungkin terjadi biasanya mencerminkan
bentuk teknologi yang paling populer dalam
mode pada waktu tertentu untuk kelompok
usia tertentu (Kowalski & Limber, 2013;
Skrzypiec et al., 2012; Slee & Skrzypiec,
2016). Terlepas dari bentuk dan tempat, sifat
dasar cyberbullying tetap sama seperti
traditional bullying vyaitu sebagai sebuah
tindakan agresif yang dimaksudkan untuk
menyakiti individu lain (Darmayanti et al.,
2019; Rosen et al., 2017; Situmorang, 2019).

Cyberbullying mirip dengan traditional
bullying dalam beberapa hal. Seperti halnya
yang terjadi pada traditional  bullying,
cyberbullying juga merupakan sebuah tindakan
agresi yang menyebabkan kerugian pada
orang lain, yang biasanya dilakukan secara
berulang dari waktu ke waktu, dan terjadi di
antara individu yang hubungannya dicirikan
oleh ketidakseimbangan kekuasaan
(Kowalski, Giumetti, Schroeder, & Lattanner,
2014; Kowalski et al., 2012). Dalam hal ini,
ketidakseimbangan kekuasaan dapat dilihat
dari perbedaan dalam hal fisik maupun status
sosial.

Terlepas dari kesamaan yang dimiliki
oleh traditional bullying dan cyberbullying,
kedua hal ini juga berbeda satu sama lain
dalam beberapa hal. Pertama, traditional
bullying yang terjadi di sekolah, hanya terjadi
selama berada di sekolah saja (Cornell et al.,
2013; Modecki, Minchin, Harbaugh, Guerra,
& Runions, 2014; Rosen, DeOrnellas, &
Scott, 2017; Takizawa et al., 2014). Namun
berbeda dengan cyberbullying, yang dapat
terjadi kapan saja dan di mana saja (Kowalski
& Morgan, 2017). Dengan demikian, korban
cyberbulling jauh lebih rentan dibandingkan
dengan traditional bullying, karena setiap saat
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ia bisa saja mendapatkan hal yang tidak
menyenangkan dari orang lain (Angold et al.,
2012; Wolke, Copeland, Angold, & Costello,
2013).

Terkait untuk memahami konsep
bullying sebagai materi yang harus dipelajari,
banyak studi yang telah dilakukan untuk
membandingkan berbagai metode pengajaran
yang paling efektif. Studi-studi yang telah ada
sebelumnya, telah membandingkan antara
bentuk pengajaran tradisional dan pengajaran
berbasis simulasi, metode yang digunakan
dalam pengajaran di  kelas, metode
pembelajaran campuran, dan perbandingan
antara simulasi rendah, sedang, dan tinggi.
Selain itu, ada banyak studi mengenai metode
pembelajaran berbasis web vs tradisional
(Arold et al., 2013; Campbell et al., 2008;
Reime et al, 2008; Swanson et al, 2011;
Tosterud et al., 2013). Selanjutnya, terdapat
juga penelitian yang telah membandingkan
antara pembelajaran berbasis komputer,
berbasis web, dan online untuk pendekatan
tatap muka, tradisional, dan di dalam ruang
kelas (Campbell et al., 2008; Golchai et al.,
2012; Siegel, 2005). Sebagian besar hasil
menunjukkan bahwa menggabungkan
teknologi  e-learning dengan  pengajaran
tradisional dapat meningkatkan motivasi dan
efisiensi waktu para pelajar.

Dalam proses pembelajaran melalui e-
learning yang berbasis web, pengetahuan yang

dibangun melalui pengalaman dan
pembelajaran eksperimental dapat
menciptakan  hasil pembelajaran  yang

optimal. Pembelajaran eksperimental dapat
didefinisikan  sebagai  landasan  untuk
mengembangkan  lebih  lanjut  strategi
pengajaran dan pembelajaran. Dengan
meruyjuk  pada  siklus  belajar  yang
dikemukakan oleh Kolb (1964) yang
melibatkan perasaan dari pengalaman nyata,
menyaksikan dengan pengamatan reflektif
mengenai apa yang terjadi, berpikir untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan
baru, dan melakukan melalui aktivitas nyata.
Selain itu juga, melalui pembelajaran e-
learning berbasis web yang menggunakan
metode videography dapat berguna untuk
mengembangkan pemahaman tentang sesuatu
yang baru, berbeda, atau tidak dikenal (Cruz
& Higginbottom, 2013). Melalui videography
memungkinkan untuk pemahaman yang lebih
dalam tentang pembelajaran, interaksi

manusia, dan perilaku manusia. Video,
sebagai alat epistemologis, kadang-kadang
bisa menjadi alat yang lebih baik daripada
kata-kata (Barron, 2009; Goldman, 2009).

Dalam perkembangannya, saat ini
terdapat salah satu platform yang dapat
digunakan oleh setiap orang, tanpa harus
memiliki  latar  belakang  pengetahuan
mengenai desain dan editing video yang
mumpuni. Platform tersebut ialah
powtoon.com. Platform ini cukup sederhana
dan sangat friendly wuser, namun dapat
menghasilkan video yang sangat menarik.
Diharapkan dalam pembuatan videography
melalui platform ini, para pembelajar dapat
memahami konsep materi mengenai bullying
secara lebih mendalam, sehingga siklus
belajar yang dikemukakan oleh Kolb (1964)
yang melibatkan perasaan dari pengalaman
nyata, menyaksikan dengan pengamatan
reflektif mengenai apa yang terjadi, berpikir
untuk  membangun  pengetahuan  dan
keterampilan baru, dan melakukan melalui
aktivitas nyata dapat efektif secara optimal.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
menguji efektivitas videography terkait materi
bullying terhadap peningkatan pemahaman
bullying, melalui pertanyaan penelitian,
“Apakah videography dengan menggunakan
powtoon.com dapat secara efektif
meningkatkan pemahaman para mahasiswa
mengenai  bullying?”. Maka, hipotesis
penelitian ini ialah videography dengan
menggunakan powtoon.com dapat secara
efektif meningkatkan pemahaman para
mahasiswa mengenai bullying.

METODE

Partisipan penelitian terdiri dari
empat mahasiswa program Pascasarjana dari
salah satu Perguruan Tinggi Negeri di
Indonesia. Partisipan penelitian merupakan
mahasiswa dari latar belakang Ilmu Psikologi.
Mereka merupakan mahasiswa semester tiga.
Rentang usia partisipan berkisar antara 24-29
tahun. Keempat partisipan yang terlibat
dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan. Pemilithan partisipan dengan
jenis kelamin perempuan mengacu pada salah
faktor yang berkontribusi terhadap perilaku
dan tindakan bullying ialah parenting styles
(Rosen et al., 2017). Sementara, mengacu
pada konteks Indonesia, ayah berperan untuk
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bekerja, sehingga mereka hanya
menghabiskan waktu sedikit untuk anak
mereka (Riany, Meredith, & Cuskelly, 2017).
Namun, meskipun ibu diberi wewenang
untuk berkarier, mereka tetap mempunyai
tanggung jawab dalam hal pengasuhan
terhadap anak.

Penelitian ini menggunakan desain

penelitian  kualitatif, = dimana menurut
Gravetter dan Forzano (2016) desain
penelitian  kualitatif merupakan sebuah

pendekatan penelitian dengan dengan tujuan
guna memeroleh, menginterpretasi, dan
melaporkan informasi/data yang diperoleh.
Hasil dari penelitian ini berupa laporan
informasi yang bersifat naratif, terkait hasil
dari observasi perilaku partisipan selama
proses penelitian berlangsung dan jawaban
pre-test dan post-test partisipan.

Teknik pengumpulan data dengan
mengisi  kuesioner terkait pemahaman
partisipan pada aspek teoritis dan fenomena
bullying. Survei dibagikan secara daring
kepada partisipan setelah mengisi informed
consent. Survei tersebut berupa open-ended
question dan close-ended question. Selain itu,
peneliti  mengumpulkan data  dengan
menggunakan pendekatan observasi, dimana
peneliti secara langsung mengamati perilaku
partisipan (Gravetter & Forzano, 2016).
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati
secara sistematis perilaku partisipan ketika
memperhatikan uraian penjelasan materi
bullying dan pembuatan video, keterlibatan
dalam proses diskusi, dan perilaku selama
membuat video. Sesuai dengan Creswell
(2013) yang mengupas convenience sampling,
partisipan penelitian yang direkrut karena
partisipan kebetulan berada di kampus dan
kebetulan peneliti menghubungi partisipan
melalui kontak Whatsapp. Tujuan
pengambilan sampel untuk memperoleh
sampel dengan karakteristik tengah menjalani
proses studi pascasarjana pada bidang Ilmu
Psikologi, yang mana mereka tidak merasa
asing dengan kajian dan fenomena bullying.
Selain itu, terdapat reward bagi partisipan
penelitian yang diberikan pada akhir kegiatan
penelitian.

Sebelum memulai penelitian, peneliti
melakukan kajian teoritis terhadap bullying
dan perkembangannya. Selain itu, peneliti
menyiapkan materi terkait bullying dan
pembuatan videography. Kemudian, peneliti

menyiapkan survei pre-test dan post-test.
Persiapan yang terakhir, peneliti telah
memastikan akomodasi ruangan selama

proses penelitian berlangsung.

Penelitian dilakukan pada tanggal 16
dan 17 Desember 2018, yang terbagi ke dalam
dua sesi. Pada sesi pertama (16 Desember),
partisipan diminta untuk mengisi kuesioner
yang telah disiapkan dalam bentuk daring,
sehingga tidak diperlukan adanya tatap muka
antara peneliti dan partisipan. Kemudian, sesi
kedua dilakukan secara tatap muka (17
Desember). Pada sesi tatap muka, partisipan
diberikan pelatthan mengenai pembuatan
video menggunakan platform powtoon.com,
pelatihan sendiri diberikan oleh salah satu
dari tim peneliti yang memang sudah terbiasa
menggunakan platform tersebut. Selain itu,
partisipan  juga  diberikan  pemaparan
mengenai aspek teoritis bullying dan fenomena
bullying di Indonesia yang sesuai dengan
kemajuan media komunikasi.

Penelitian terdiri dari empat langkah.
Adapun perinciannya ialah (1) Melakukan
survei pre-test; (2) Memaparkan latar belakang
teori bullying; (3) Mengulas langkah-langkah
pembuatan video bullying menggunakan
powtoon.com; (4) Memberikan survei post-
test.

Kuesioner Survei Pre-Test dan Post-Test,
Materi Bullying, dan Materi Videography

Peneliti memberikan dua kuesioner
berkaitan dengan pemahaman materi bullying,
agar mengetahui perbedaan pemahaman
partisipan ketika sebelum dan sesudah
pemberian materi. Selain itu, peneliti
menyusun materi bullying dan pembuatan
videography sebelum melakukan penelitian.
Untuk gambaran kuesioner pre-test dan post-
test serta poin yang disampaikan ketika
pemaparan materi, akan dipaparkan dalam
bentuk tabel 1.
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Tabel 1. Kuesioner untuk Pre-Test dan Post-Test

Pertanyaan Model Jawaban
Open-ended question 1. Apa yang Anda pahami tentang Uraian
perundungan/ bullying?
2. Apayang Anda pahami tentang
kekerasan/agresi?
3. Menurut Anda, apakah
perundungan/ bullying sama
dengan agresi?
Close-ended question
Dengan empat 4. Mana dari pilihan berikut yang . Perundungan/ bullying
pilihan jawaban menurut Anda paling tepat? dilakukan secara individu
pada korban.

. Perundungan/ bullying
dilakukan oleh kelompok
dengan satu korban.

. Perundungan/ bullying
tidak dilakukan secara
kelompok maupun secara
individu terhadap suatu
kelompok.

. Perundungan/ bullying bisa
dilakukan oleh kelompok
maupun perorangan
kepada seorang korban
maupun kelompok yang
menjadi korban).

Dengan dua 5. Cadalah teman E. Selama ini, Ya, C juga mengalami

pilihan jawaban
pernyataan

E menjadi korban
perundungan/ bullying. Namun,
belakangan C turut dianiaya
karena menjadi teman E.
Menurut Anda, apakah yang
dialami oleh C tergolong
perundungan/ bullying?

perundungan/ bullying.
Tidak, apa yang dialami C
bukanlah

perundungan/ bullying.
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Dengan dua
pilihan jawaban
persetujuan

6. Ketika Mr. B melakukan satu

kali tindak kekerasan kepada
seorang korban. Hal tersebut
dapat digolongkan sebagai
perundungan/ bullying.

. Perundungan/ bullying dapat

mengakibatkan gangguan
kesehatan mental.

. Perundungan/ bullying tidak

terjadi karena adanya perbedaan
kekuatan.

. Perundungan/ bullying adalah

fenomena psikososial.

A. Setuju
B. Tidak setuju

Catatan: Penomoran pertanyaan merepresentasikan urutan pertanyaan pada kuesioner.

Pada tabel 2. ditampilkan garis besar mengenai materi yang dipaparkan saat sesi kedua dalam
penelitian, yakni sebagai berikut.

Tabel 2. Materi yang Disampaikan pada Penelitian

Materi 1 Materi 2 Materi 3 Materi4 Materi 5 Materi 6
Bullying Definisi dan  Peran dalam Faktor- Dampak Jenis bullying Prevensi dan
latar bullying faktor bullying intervensi
belakang bullying bullying
bullying
Videography  Pengenalan  Pembuatan  Fitur-fitur Sesi Pembuatan Cara
platform akun pada pada tanya video dengan mengunggah
powtoon.co powtoon.co  powtoon.co jawab powtoon.co  video yang
m m m m telah dibuat
Tabel 3. Deskripsi Aspek Demografi Partisipan
Frekuensi Persentase
Pendidikan terakhir
S2 4 100
Jurusan
Ilmu Psikologi 4 100
Usia
24 tahun 1 25
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kepada seorang

yang menjadi korban).

yang menjadi korban).

25 tahun 1 25
26 tahun 1 25
29 tahun 1 25
Jenis kelamin
Perempuan 4 100
Tabel 4. Hasil Pre-Test
No Partisipan A Partisipan B Partisipan C Partisipan D
1 Intimidasi Perilaku kekerasan Perilaku agresif yang  Bullying memiliki
yang ditujukan kepada dilakukan seseorang dampak negatif
korban yang lebih dengan sengaja dalam semua aspek,
lemah. dengan tujuan baik fisik maupun
mengganggu korban.  psikis. Secara fisik,
bullying dapat
menyebabkan luka,
cedera hingga
kematian; secara
psikis, bullying
menjadi kontributor
bagi munculnya
gangguan-gangguan
psikopatologi bagi
korbannya.

2 Tindakan Perilaku yang Perilaku menyakiti Agresi merupakan
menyakiti orang  ditujukan kepada baik dalam bentuk bentuk perilaku yang
lain. seseorang yang fisik maupun verbal. dengan sengaja

mengancam ditujukan untuk
keselamatan atau menyakiti atau
kesejahteraannya. melukai orang lain.

3 Iya Iya Tidak Menurut saya bullying
juga merupakan salah
satu bentuk agresi,
karena keduanya
sama-sama ditujukan
untuk menyakiti
orang lain dengan
sengaja.

4  Perundungan/bu Perundungan/bullying  Perundungan/bullying Perundungan/bullyin
llying bisa bisa dilakukan oleh bisa dilakukan oleh g bisa dilakukan oleh
dilakukan oleh kelompok maupun kelompok maupun kelompok maupun
kelompok perorangan kepada perorangan kepada perorangan kepada
maupun seorang korban seorang korban seorang korban
perorangan maupun kelompok maupun kelompok maupun kelompok

yang menjadi

korban maupun korban).
kelompok yang
menjadi korban).

5 Tidak Setuju Setuju Tidak setuju Setuju
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6  Setuju Setuju Setuju Setuju
7  Tidak setuju Tidak setuju Tidak setuju Tidak setuju
8 Ya, Cjuga Ya, Cjuga mengalami Ya, Cjuga mengalami Ya, Cjuga
mengalami perundungan/bullying. perundungan/bullying. mengalami
perundungan/bu perundungan/ bullying
llying. .
9  Setuju Setuju Setuju Setuju
Catatan: Angka 1 hingga 9 menunjukkan soal nomor 1 hingga soal nomor 9.
Tabel 5. Hasil Post-Test
Partisipan A Partisipan B Partisipan C Partisipan D
1 Intimidasi orang Perilaku agresi yang Perilaku menghina dan  Perilaku menghina dan
lain dengan niat. bertujuan untuk merendahkan orang lain  merendahkan orang lain

menghina dan
merendahkan orang
lain yang dilakukan
berulang kali dan
adanya perbedaan
kekuatan, yang mana
korban lebih lemah dari
pelaku.

secara sengaja dan
berulang-ulang di mana
pelaku dan korban
memiliki kesenjangan
power, dan korban
merasa tidak berdaya.

secara sengaja dan
berulang-ulang di mana
pelaku dan korban
memiliki kesenjangan
power, dan korban
merasa tidak berdaya.

2 Perilaku yang akan
menyakiti orang
lain, seperti:

Perilaku verbal atau
nonverbal yang
bertujuan melukai

Perilaku menyakiti
orang lain.

Kekerasan merupakan
bentuk perilaku merusak
terhadap objek maupun

memukul. orang lain. manusia yang dilakukan
dengan sengaja
meskipun tidak secara
berulang ulang.
3 Berbeda, Tidak, bullying Tidak, bullying harus Bullying memiliki

tergantung niat, dilakukan berulang kali ~ dilakukan berkali-kali. persamaan dengan

kalau bullying niat dan korban lebih lemah agresi dalam satu hal

untuk dari pelaku. dan perbedaan dalam

mengintimidasi hal lain. Bullying dan

orang lain. agresi sama-sama
perilaku merusak atau
menyakiti yang
dilakukan dengan
sengaja, namun untuk
dapat dikategorikan
sebagai bullying, perilaku
tersebut harus dilakukan
secara berulang-ulang.

4 Perundungan/bullyi Perundungan/bullying  Perundungan/bullying Perundungan/bullying

ng bisa dilakukan bisa dilakukan oleh bisa dilakukan oleh bisa dilakukan oleh

oleh kelompok kelompok maupun kelompok maupun kelompok maupun

maupun perorangan kepada perorangan kepada perorangan kepada

perorangan kepada
seorang korban
maupun kelompok
yang menjadi
korban).

seorang korban
maupun kelompok
yang menjadi korban).

seorang korban maupun
kelompok yang menjadi
korban).

seorang korban maupun
kelompok yang menjadi
korban).

5 Tidak setuju

Tidak Setuju

Tidak Setuju

Tidak Setuju

* Karena niatnya
tidak jelas.

Karena karakteristik
bullying adalah perilaku

Karena syarat dari
perundungan harus

Karena kriteria bullying
adalah perilaku tersebut
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agresi yang dilakukan
berulang kali, maka jika
hanya sekali hal
tersebut merupakan
perilaku agresi.

dilakukan secara
berulang-ulang.

harus dilakukan berkali-
kali.

6 Setuju Setuju Setuju Setuju

* Kalau pelaku bisa Karena perilaku bullying Karena perilaku bullying  Karena bullying
jadi ada gangguan  dapat menyebabkan terjadi dalam konteks memiliki dampak
psikologis. Kalau gangguan mental baik  sosial dan menimbulkan jangka panjang terhadap

korban biasanya bagi pelaku, seperti dampak psikologis baik  psikis korban seperti
cenderung memiliki perilaku abnormal bagi pelaku maupun kecemasan, sosial phobia
dampak psikologis, dalam berinteraksi korban. maupun depresi.
Karena itu terkait dengan orang lain, dan
perlakuan yang bagi korban seperti
meliputi fisik dan gangguan kesehatan
emosi. dan gangguan pada

hubungan sosial.

7 Tidak setuju Tidak setuju Tidak setuju Tidak setuju

* Karena harus ada Karena perilaku bullying Karena bullying hanya Bullying terjadi ketika
perasaan perbedaan didasari dengan bisa terjadi ketika ada pihak perundung
kekuatan yang kuat  persepsi pelaku bahwa  kesenjangan kekuatan, memersepsikan dirinya
kepada yang lemah. korban lebih lemah ketika korban tidak sebagai orang yg

daripada pelaku. punya power dan merasa memiliki power lebih
tidak berdaya, tidak besar dibandingkan
mampu melawan korban.
pelaku.

8 Ya,Cjuga Ya, Cjuga mengalami  Tidak, apa yang dialami  Ya, C juga mengalami
mengalami perundungan/bullying.  C bukanlah perundungan/ bullying.
perundungan/ bullyi perundungan/ bullying.
ng.

* Karena dia ikut Hal tersebut Bukan perundungan jika 1. Bullying tidak terbatas
dianiaya. diistilahkan dengan yang dilakukan hanya pada satu korban saja.

perundungan bias, dan  sekali, namun jika 2. Defender yang ikut
perundungan bias dilakukan berkali-kali menerima perilaku
merupakan salah satu maka C juga akan kekerasan berulang
bentuk bullying. menjadi korban. ulang akibat membela
victim juga dapat disebut
sebagai korban bullying.
9  Setuju Setuju Setuju Setuju
* Karena terjadi di Karena perilaku bullying Penyebab, dampak dan  Bullying terjadi dalam

dunia sosial.

terjadi dalam konteks
sosial dan
menimbulkan dampak
psikologis baik bagi
pelaku maupun korban.

penanganan kasus
bullying melibatkan
aspek psikologi dan
konteks sosial yang luas.

konteks interaksi sosial
antar individu dan
melibatkan aspek-aspek
psikis.

Catatan: Angka 1 hingga 9 menunjukkan soal nomor 1 hingga soal nomor 9; Tanda (*)
menunjukkan alasan yang melatarbelakangi pilihan jawaban dari soal sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi aspek demografis partisipan
berdasarkan pada latar belakang pendidikan
terakhir, latar belakang spesifikasi jurusan
partisipan, usia partisipan, dan jenis kelamin

partisipan. Secara detail, peneliti menyajikan
informasi aspek demografis pada tabel 3.

Hasil Videography. Pada penelitian ini,
keempat partisipan menghasilkan sebuah
video berdurasi singkat yang berisikan konten
edukatif mengenai bullying. Rata-rata video
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yang dibuat memiliki durasi selama 1 menit 11
detik, dengan rentang antara 1 menit 9 detik
hingga 1 menit 14 detik. Adapun rangkuman
mengenai konten video keempat partisipan
tersebut peneliti tampilkan dalam tabel 4.

Hasil Observasi Partisipan. Partisipan
tampak antusias dan menyimak dengan
seksama penjelasan yang diberikan oleh
pemateri, baik pada saat sesi penjelasan
mengenai bullying maupun saat sesi penjelasan
mengenai cara pembuatan video dengan
powtoon.com. Pada kedua sesi terlihat bahwa
seluruh  partisipan aktif berdiskusi dan
bertanya lebih lanjut mengenai apa yang
disampaikan oleh pemateri.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini, dapat
dianalisis bahwa pengetahuan yang dibangun
melalui  pengalaman dan pembelajaran
eksperimental dapat menciptakan hasil
pembelajaran yang optimal. Pembelajaran
eksperimental dapat didefinisikan sebagai
landasan untuk mengembangkan lebih lanjut
strategi pengajaran dan pembelajaran. Dengan
meruyjuk  pada  siklus  belajar  yang
dikemukakan oleh Kolb (1964) yang
melibatkan perasaan dari pengalaman nyata,
menyaksikan dengan pengamatan reflektif
mengenai apa yang terjadi, berpikir untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan
baru, dan melakukan melalui aktivitas nyata.
Poikela (2012) mengembangkan pengalaman
siklus belajar menurut Kolb (1964) secara lebih
lanjut, dan mengadaptasi ide-ide Nonaka dan
Konno (1998) tentang zona dan ruang belajar.
Ruang belajar mewakili lingkungan spasial
dan zona pembelajaran yang konkret adalah
ekspresi situasi di mana pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran berbasis
videography selalu menghubungkan ke ruang
dan zona belajar, refleksi untuk tindakan
(sebelum tindakan), refleksi dalam tindakan
(selama aksi), dan refleksi tindakan (setelah
tindakan) terdiri dari peran refleksi dan
tindakan dalam pembelajaran (Poikela, 2012).

Konsep videography berdasarkan teori
Kolb (1964) merupakan suatu pembelajaran
eksperimental yang didefinisikan sebagai
landasan untuk mengembangkan lebih lanjut
mengenai strategi pengajaran dan
pembelajaran. Dengan merujuk pada siklus
belajar yang dikemukakan oleh Kolb (1964)
yang melibatkan perasaan dari pengalaman
nyata, menyaksikan dengan pengamatan

reflektif mengenai apa yang terjadi, berpikir

untuk  membangun  pengetahuan  dan
keterampilan baru, dan melakukan melalui
aktivitas nyata. Videography dapat

mengembangkan siklus pengalaman belajar
tentang zona dan ruang belajar. Ruang belajar
mewakili lingkungan spasial dan zona
pembelajaran yang konkret adalah ekspresi
situasi di mana pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran berbasis videography selalu
menghubungkan ke ruang dan zona belajar,
refleksi untuk tindakan (sebelum tindakan),
refleksi dalam tindakan (selama aksi), dan
refleksi tindakan (setelah tindakan) terdiri dari
peran  refleksi dan tindakan  dalam
pembelajaran (Poikela, 2012).

Metode videography berguna untuk
mengembangkan pemahaman tentang sesuatu
yang baru, berbeda, atau tidak dikenal (Cruz
& Higginbottom, 2013). Metode ini
memungkinkan untuk pemahaman yang lebih
dalam tentang pembelajaran, interaksi
manusia, dan perilaku manusia. Video,
sebagai alat epistemologis, kadang-kadang bisa
menjadi alat yang lebih baik daripada kata-
kata (Barron, 2009; Goldman, 2009).

Selain itu juga, penelitian ini telah
membuktikan bahwa metode videography
berguna untuk mengembangkan pemahaman
tentang sesuatu yang baru, berbeda, atau tidak
dikenal (Cruz & Higginbottom, 2013). Dalam
penelitian ini, hasil videography yang telah
dibuat oleh para partisipan digunakan untuk
mengeksplorasi pengalaman-pengalaman
reflektif yang dialami selama  proses
pembelajaran berlangsung. Data dianalisis
menggunakan hasil pre-test, post-test, dan
videography; karena jenis analisis ini
memungkinkan untuk pemahaman yang lebih
dalam tentang pembelajaran, interaksi
manusia, dan perilaku manusia. Video,
sebagai alat epistemologis, kadang-kadang bisa
menjadi alat yang lebih baik daripada kata-
kata (Barron, 2009; Goldman, 2009).

Melalui  belajar langsung  melalui
computer-based dengan menggunakan platform
powtoon.com, sebenarnya self-efficacy
mahasiswa dalam belajar meningkat melalui
belajar bersama melalui lingkungan yang aktif.
Konsep self-efficacy di sini (Bandura, 1997
dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2012)
dapat dijelaskan dengan konsep Triadic
Reciprocalicity bahwa self-efficacy atau keyakinan
akan kapabilitas individu dalam
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menyelesaikan tugas tertentu dapat meningkat
atau menurun berdasarkan proses interaksi
secara resiprokal antara individu, perilaku,
dan lingkungan (tiga faktor). Lebih lanjut,
pada dasarnya melalui media yang berbeda
dalam pembelajaran, seperti video, musik,
seni, dan lain sebagainya dapat meningkatkan
hormon-hormon positif dalam tubuh manusia

agar dapat lebih optimal dalam belajar
(Situmorang, 2016, 2017a, 2017b, 2018a,
2018b, 2018c, 2018d, 2018e, 2018f;
Situmorang & Mangunsong, 2018;

Situmorang, Mulawarman, Wibowo, 2018a,
2018b, 2018c; Situmorang, Wibowo, &
Mulawarman, 2018a, 2018b; Situmorang &
Salim, 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan terhadap para partisipan, dapat
terlihat interaksi resiprokal tiga faktor (triadic
reciprocalicity). Bandura (1997 dalam Schunk,
Pintrich, & Meece, 2012) lebih lanjut
menggambarkan mengenai interaksi resiprokal
tiga faktor (triadic reciprocalicity) individu,
perilaku, dan lingkungan bahwa pada
dasarnya individu tidak digerakkan oleh
kekuatan batiniah atau pun tidak secara
otomatis dibentuk oleh stimulus-stimulus
eksternal. Sebagai makhluk yang memiliki
kemampuan berpikir rasional, manusia
sebagai individu memiliki kontrol penuh
terhadap perilaku yang seharusnya dan tidak
seharusnya dimunculkan, dan bagaimana ia
dapat memberikan respon terhadap
lingkungannya. Hubungan antar ketiganya
tersebut, memiliki hubungan yang Dbersifat
resiprokal dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Seperti lingkungan dapat
mempengaruhi  individu  berpikir  dan
berperilaku terhadap lingkungannya sendiri,
ataupun sebaliknya pikiran individu dapat
mempengaruhi ia berperilaku dan berespon
terhadap lingkungannya sendiri yang secara
tidak langsung akan kembali mempengaruhi
pikirannya kembali.

Keterbatasan dari penelitian ini ialah
bahwa penelitian ini hanya melibatkan
sebanyak empat orang partisipan, dengan
demikian tentu saja hasil ini kurang tepat
untuk digeneralisasikan. Selain itu juga,
videography yang dibuat oleh para partisipan
tidak terlalu panjang, sehingga kurang dapat
mewakili keseluruhan pemahaman yang
partisipan dapatkan selama proses
pembelajaran. Namun, hasil dari penelitian ini
cukup memberikan kontribusi yang berarti

bahwa melalui pembuatan videography oleh
para partisipan langsung mengenai
pemahamannya tentang konsep bullying,
pembelajaran eksperimental dapat dijadikan
sebagai landasan untuk mengembangkan lebih
lanjut mengenai strategi pengajaran dan
pembelajaran yang dapat melibatkan perasaan
dari pengalaman nyata, menyaksikan dengan
pengamatan reflektif mengenai apa yang
terjadi, berpikir untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan baru, dan
melakukan melalui aktivitas nyata (Kolb,
1964).

Berdasarkan keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat melibatkan jumlah
sampel yang cukup banyak sehingga
diharapkan hasilnya dapat digeneralisasi.
Selain itu juga, penelitian selanjutnya dapat
melakukan perbandingan kelompok
berdasarkan usia (tua vs muda), jenis kelamin
(laki-laki vs perempuan), latar belakang
pendidikan, dan domisili tempat tinggal
(seperti kota vs desa), sehingga hasilnya dapat
lebih beragam berdasarkan perbedaan faktor-
faktor tersebut. Penelitian selanjutnya juga
dapat mengeksplorasi durasi videography agar
dapat lebih panjang, dengan pemberian waktu
pembuatan video yang cukup fleksibel,
sehingga melalui video yang telah dibuat

tersebut, analisis mengenai pemahaman
partisipan terhadap konten dapat lebih
mendalam.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan
dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa intervensi videography yang dibuat oleh
para partisipan secara mandiri sebagai
pengalaman dan pembelajaran eksperimental,
dapat menciptakan hasil pembelajaran yang
optimal. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil
videography dan tingkat pemahaman para
partisipan yang meningkat dari pre-test ke post-
test.

Para peneliti memiliki beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran-
saran tersebut ialah sebagai berikut: (1) Para
peneliti  selanjutnya, dapat melakukan
pengambilan sampel secara random sehingga
karakteristik responden dapat lebih beragam
dan dapat dilakukan generalisasi. Selain itu
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juga, metode pengumpulan data melalui
wawancara dapat dilakukan untuk
mengetahui jawaban dan hasil refleksi para
responden mengenai sebelum dan sesudah
membuat konten videography. Hal ini dapat
memperkaya hasil temuan yang didapatkan
dari hasil pre-test, post-test, analisis konten

videography, dan observasi. (2) Untuk
memahami perbedaan antara traditional
bullying. dan  cyberbullying secara lebih

mendalam, para peneliti diharapkan dapat
melakukan kajian terlebih dahulu mengenai
hal-hal yang ingin dibahas secara mendalam
dalam proses penelitian, sehingga secara
praktis dapat membantu para partisipan dalam
memahami konten yang disampaikan. Selain
itu juga, para peneliti juga harus memahami
cara penggunaan platform powtoon.com,
sehingga pada saat proses penelitian
berlangsung, para peneliti dapat melakukan
bimbingan terhadap para responden yang
mengalami kendala selama pembuatan video.
Lebih lanjut, mengacu pada efektivitas
penggunaan videography dengan Powtoon
dalam meningkatkan pemahaman bullying,
pihak pengajar, pendidik, atau pelatih dalam
menyampaikan materi bisa menggunakan
media videography dengan Powtoon.
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